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ABSTRACT 
 
Class action research is one of the requirements to promote the teachers’ grades. Teachers are hoped 
to be able to conduct class action research and solve the teaching learning problem in the classroom. 
This activity was to assist the teachers of Pondok Pesantren Manba’ul Hidayah Batam to design and 
write class action research proposals. It was held from January to June 2022 with 17 teachers as the 
participants by applying the Service-Learning method with the model of lecture, discussion, and 
practice doing. In each meeting, the training discussed different materials such as lecturing an 
overview of classroom action research, classroom action research models, teaching-learning process 
problems in the classroom, teaching methods for problem-solving, and introduction to Turnitin and 
Mendeley applications. The result of this activity was the improvement in writing the proposal of 
class action research. It was hoped that the teachers might conduct this type of research to improve 
the students’ learning quality. The next activity is for the participants to write journal articles to be 
published. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian tindakan kelas adalah salah satu syarat dalam pengurusan kenaikan pangkat dan 
golongan untuk setiap guru. Guru dituntut untuk mampu meneliti di dalam kelasnya dan 
memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam kelasnya sendiri. Pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan membantu guru-guru Pondok Pesantren Manba’ul Hidayah Batam menulis proposal 
penelitian tindakan kelas. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Manba’ul Hidayah Batam sebanyak lima pertemuan dari Januari sampai Juni 2022 dan melibatkan 
tujuh belas guru menggunakan metode Service-Learning dengan model lecture, discussion, dan 
practice doing. Setiap pertemuan mendiskusikan materi yang berbeda, seperti menjelaskan 
gambaran umum tentang penelitian tindakan kelas, model-model penelitian tindakan kelas, 
permasalahan yang ada di kelas, metode pengajaran untuk pemecahan masalah, dan pengenalan 
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aplikasi Turnitin dan Mendeley. Dari  hasil pengabdian kepada masyarakat ini, peserta memiliki 
pengetahuan dan pengalaman menulis proposal penelitian tindakan kelas. Diharapkan guru-guru 
mampu melakukan penelitian tindakan kelas di kelas masing-masing untuk meningkatkan kualitas 
hasil belajar siswa. Keberlanjutan kegiatan ini ialah penulisan artikel yang dapat dipublikasikan. 
 
Kata kunci: guru; pelatihan; penelitian tindakan kelas; penulisan proposal 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam dua tahun terakhir ini banyak siswa yang mengikuti pembelajaran daring 
mengalami penurunan kualitas belajar siswa seperti penurunan capaian pembelajaran atau 
kehilangan pembelajaran (learning loss) (Engzell et al., 2021). Hal ini disebabkan 
perubahan cara belajar di kelas menjadi di rumah (Ambalegin & Handayani, 2023) dan 
dilakukan tanpa kesiapan sehingga siswa harus dipaksa terbiasa untuk belajar mandir i 
(Febriantina et al., 2021). Berbagai cara penyelesaian masalah banyak dibahas dalam 
berbagai penelitian akademik, tetapi guru-guru masih belum memahami dan 
mengaplikasikannya pada pembelajaran di kelas (Fitriani et al., 2021). Tentunya kondisi 
sekolah juga menjadi faktor yang tidak mendukung pembelajaran daring seperti pada SD 
Cisauk, Kabupaten Tangerang, yang tidak dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh 
(Wijayanti et al., 2022). 

Pada saat pembelajaran daring, banyak siswa lebih memilih bermain di luar atau 
bermain game online daripada belajar di rumah (Manik et al., 2021). Apalagi guru-guru 
lebih banyak memberikan tugas daripada menjelaskan pelajaran yang dikirim melalu gawai 
atau pada saat pembelajaran daring (Hakim, 2020), dan dampaknya adalah banyak orang 
tua siswa yang mengerjakan tugas anak-anak mereka (Abdi, 2020). Tambahan lagi, yang 
sangat miris dan menjadi rahasia umum adalah banyak tugas yang diberikan dan dengan 
mudahnya siswa  mencari jawabannya di Google (Abdulsalam, 2021). Hal-hal seperti ini 
membuat siswa malas membaca buku sehingga untuk berpikir kritis atau praktik 
pembelajaran berbasis analisis sudah jarang dilakukan siswa-siswa sekarang (Rizkyta, 
2021). Rendahnya literasi siswa akan memberikan dampak negatif pada proses belajar siswa 
(Wijayanti et al., 2023).  

Mulai tahun ajaran baru 2021/2022, beberapa sekolah di Batam sudah mula i 
menerapkan pembelajaran tatap muka, tetapi masih belum setiap hari. Menurut beberapa 
siswa dari sekolah yang berbeda, kehadiran masih dua atau tiga hari dalam seminggu, dan 
dua atau tiga jam setiap pertemuan. Tujuannya untuk mengembalikan semangat belajar 
siswa sehingga jangan ada siswa kelas dua SD masih belum bisa membaca. Hal ini 
membuka kesempatan guru untuk mengevaluasi capaian pembelajaran yang diperoleh siswa 
pada saat pembelajaran daring. Banyak metode yang dapat digunakan, seperti melakukan 
tindakan, mengobservasi, dan merefleksi sehingga guru terlibat langsung dalam kegiatan 
ini. Guru menghadapi permasalahan di kelas dan mencari solusinya. Kegiatan ini disebut 
penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas adalah upaya untuk meningkatkan kompetensi guru 
(Aditya, 2021) dan profesionalisme guru (Jana & Pamungkas, 2018). Kegiatan ini 
bermanfaat untuk melihat sejauh mana proses pembelajaran yang diberikan guru, di 
samping memberi pengalaman berharga untuk siswa. Guru dapat mengukur efektivita s 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas serta dapat mengukur 
keberhasilan siswa dalam menyerap pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut. 

Penelitian tindakan kelas tergolong penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru 
dengan melakukan ‘tindakan’ untuk melihat perubahan hasil pembelajaran siswa pada 
proses pembelajaran di kelas (Sumini, 2015). Hasil penelitian tindakan kelas dapat 
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digunakan untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang lebih profesiona l, 
mengembangkan kurikulum, menciptakan metode pembelajaran yang baru, dan 
meningkatkan profesional guru (Patalatu, 2017). Yasin (2011) mengatakan bahwa tujuan 
penelitian tindakan kelas ialah peningkatan mutu pembelajaran dengan mengusahakan 
pemecahan masalah yang ada di dalam proses pembelajaran. Manfaat lain yang dapat 
dirasakan guru adalah belajar menulis karya ilmiah. Hasil penelitian yang sudah dipublikas i 
dapat digunakan untuk peningkatan kredit poin persyaratan naik pangkat. 

Berbeda dengan sekolah-sekolah negeri, meskipun kegiatan penelitian tindakan 
kelas tidak dipaksakan bagi guru-guru swasta, tetapi ada beberapa sekolah swasta yang 
menyarankan guru-gurunya melakukan penelitian tindakan kelas untuk melihat kekurangan 
guru dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan penelitian tindakan kelas merupakan 
alternatif yang sesuai dibanding jenis penelitian yang lain (Astutik et al., 2021). Penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan guru hanya sebatas laporan untuk kebutuhan kenaikan 
jabatan, dan hasil penelitian tidak disebarluaskan melalui artikel jurnal (Ahmadi et al., 
2018). Banyak permasalahan dalam pelaksanaannya (Soetomo, 2019). Hasil penelitian yang 
fiktif atau hasil penelitian yang tidak sesuai dengan aturan penulisan penelitian tindakan 
kelas tidak diakui (Kelana, 2019) karena guru-guru masih kesulitan dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas (Suyitno, 2019). Pentingnya melakukan penelitian tindakan kelas 
baik dengan bantuan pakar maupun belajar sendiri akan mendorong guru-guru belajar 
membuat penelitian tindakan kelas.   

Seperti yang diutarakan Bapak Agus Jaelani, Kepala Sekolah MTs di Ponpes 
Manba’ul Hidayah Batam, “Melaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas sangatlah 
penting bagi guru-guru, terutama guru-guru di ponpes ini yang berjumlah dua puluh guru.” 
Beliau juga menambahkan, “Kita ingin melaksanakan penelitian ini, hanya saja masih ada 
guru-guru yang belum berminat karena banyak guru-gurunya yang bukan lulusan S.Pd. dan 
belum ada pelatihan tentang ini. Dan juga belum ada pelatihan tentang penelitian tindakan 
kelas secara khusus di MGMP.” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
        Gambar 1. Wawancara dengan kepala sekolah dan guru  
 
Tim pengabdi berkunjung ke Ponpes Manba’ul Hidayah Batam untuk bertemu 

dengan kepala sekolah mendiskusikan kegiatan pelatihan dan mewawancarai peserta 
pelatihan (Gambar 1). Berdasarkan hasil wawancara, tim pengabdi mengetahui bahwa 
guru-guru mengalami kendala dalam melakukan penelitian tindakan kelas. Beberapa 
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alasan yang dikemukakan oleh peserta, misalnya belum berminat, banyak pekerjaan lain, 
seperti administrasi kelas dan pekerjaan yang merangkap, dan bukan keharusan. Karena 
permasalahan tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah 
mengadakan kegiatan pelatihan penulisan proposal penelitian tindakan kelas untuk guru-
guru di Ponpes Manba’ul Hidayah Batam.  
 
 
METODE PELAKSANAAN 

Pondok Pesantren (Ponpes) Manba’ul Hidayah Batam berlokasi di Kavling 
Senjulung RT 04 RW 10 Kabil Kecamatan Nongsa Kota Batam Kepulauan Riau. Ponpes 
ini mempunyai jenjang MTs dengan 20 guru, termasuk kepala sekolah. Peserta pengabdian 
berjumlah 17 guru dengan formasi 12 perempuan dan 5 laki-laki dan rentang usia 22 tahun 
sampai 38 tahun (Gambar 2). Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebanyak 
lima pertemuan dengan durasi satu jam setiap pertemuannya, yaitu pada  31 Januari 2022, 
7 Maret 2022, 13 April 2022, 11 Mei 2022, dan 9 Juni 2022.  
 

Gambar 2. Peserta pelatihan  
 

Metode pelaksanaan kegiatan adalah service learning (Afandi et al., 2022). Metode 
service learning adalah metode pembelajaran yang menekankan pada aspek praktis dengan 
mengacu kepada konsep experiental learning, yaitu pengetahuan perkuliahan di tengah-
tengah masyarakat, berinteraksi dengan masyarakat, dan menjadi solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.  

 Model akademik service learning yang dilaksanakan adalah model pembelajaran 
piramid berupa model lecture, reading, audiovisual, demonstration, discussion, practice 
doing, dan teach others (Afandi et al., 2022). Pada pelatihan ini model yang digunakan 
adalah lecture, discussion, dan practice doing. Sejalan dengan kegiatan pengabdian ini yaitu 
pelatihan. Pelatihan menurut Kamil (2012) adalah memberi pelajaran (give teaching), 
menjadikan berkembang ke arah yang dikehendaki (cause to grow in a required direction), 
persiapan (preparation), dan praktik (practice). 

Pada model lecture, tim pengabdi menjelaskan penelitian tindakan kelas dan 
penggunaan aplikasi Turnitin dan Mendeley. Model diskusi diterapkan pada saat 
mendiskusikan format penulisan proposal. Hal ini dikategorikan sebagai kegiatan diskusi 
karena adanya tanya-jawab antara peserta dan tim pengabdi pada saat penjelasan materi. 
Model practice doing dilakukan pada saat peserta membuat proposal penelitian tindakan 
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kelas. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan persiapan awal melalui 

wawancara kepada peserta pelatihan dan pembuatan surat izin melaksanakan kegiatan, 
kemudian pelaksanaan kegiatan pelatihan selama lima pertemuan (Tabel 1). 

 
Tabel 1 
Deskripsi kegiatan   
No Pertemuan Kegiatan   
1 Pertama  Menjelaskan penelitian tindakan kelas.  
  Mendiskusikan beberapa teori tentang penelitian 

tindakan kelas (model Kurt Lewis, model Kemmis 
dan Taggard, model Hopkins). 

2 Kedua  Mendiskusikan masalah dan menulis latar belakang 
permasalahan.  

  Menentukan ide awal dan tema penelitian tindakan 
kelas. 

3 Ketiga  Mendiskusikan tentang metode pengajaran yang 
tepat untuk pemecahan masalah. 
Mengembangkan bentuk observasi pembelajaran 
dan melaksanakan tindakan mengacu pada 
permasalahan materi pembelajaran.  

4 Keempat  Menjelaskan plagiarisme dengan memperkenalkan 
aplikasi Turnitin.  
Menjelaskan pembuatan kutipan dengan bantuan 
aplikasi Mendeley. 

5 Kelima  Mendiskusikan proposal yang telah dibuat. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Pada bagian ini akan dijelaskan kegiatan yang telah dilakukan, kendala yang 
dihadapi selama kegiatan, serta hasil kegiatan. 
 
Persiapan Awal 

Tim pengabdi melakukan kunjungan awal untuk kegiatan observasi dan wawancara 
guna mengetahui kebutuhan guru (Gambar 2). Tim pengabdi memberi pertanyaan kepada 
guru-guru seputar pengalaman membuat proposal penelitian tindakan kelas. Dari jawaban 
guru-guru dapat dikatakan bahwa mereka belum terbiasa menulis dan melakukan penelit ian 
tindakan kelas yang dampaknya pada kendala menulis proposal penelitian tindakan kelas. 
Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan kerja sama antara tim pengabdi dan Ponpes 
Manba’ul Hidayah Batam melalui pemberian izin melaksanakan kegiatan pelatihan dari 
pihak peserta kepada tim pengabdi dan pemberian jadwal dan materi pelatihan dari tim 
pengabdi kepada kepala sekolah Ponpes Manba’ul Hidayah Batam. 
 
Pelaksanaan 

Pertemuan pertama diawali dengan pembukaan kegiatan pelatihan oleh kepala 
sekolah dan perkenalan tim pengabdi. Tim pengabdi menjelaskan pengertian penelit ian 
tindakan kelas dan model penelitian tindakan kelas dari beberapa ahli atau penulis, seperti 
Kurt Lewis, Kemmis dan Taggard, Hopkins, dan Prof. Yasin dari Universitas Negeri 
Padang. Tim pengabdi juga menjelaskan tujuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
Selanjutnya,  peserta diarahkan untuk bertanya. Peserta bertanya tentang apakah penelit ian 
ini cukup sekali saja dilakukan, bagaimana jika dalam pelaksanaannya tidak sesuai target, 
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apakah semua guru harus melakukan penelitian ini, dan lain-lain. Di akhir kegiatan, tim 
pengabdi meminta peserta menuliskan permasalahan yang terjadi di kelas masing-mas ing 
yang akan didiskusikan pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan kedua, peserta menunjukkan permasalahan di kelas masing-masing. 
Permasalahannya adalah siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar yang tercermin dari 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan lebih suka bermain gawai. Alasan lain yang 
dijelaskan peserta adalah akibat terlalu lama belajar daring dan diberi kemudahan tidak ada 
tinggal kelas sehingga sebagian siswa mengacuhkan hal-hal yang dianggap penting. Akibat 
dari itu semua ialah penurunan hasil belajar walaupun hal ini dapat diperbaiki dengan 
memberikan ujian remedial. Perubahan tidak hanya pada kenaikan nilai di atas kertas, tetapi 
mengubah kesadaran siswa dalam proses belajar. Menurut peserta, hal itu menjadi 
permasalahan utama sehingga peserta merasa kewalahan menghadapi sikap siswa. 

Permasalahan peserta di kelas menjadi awal penulisan pendahuluan proposal. Dari 
permasalahan, peserta menuliskan apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana cara 
menyelesaikan masalah. Peserta terlebih dahulu diminta untuk menulis secara bebas 
sebanyak 3 sampai 4 paragraf permasalahan yang sudah dibicarakan. Pada saat menulisk an 
latar belakang proposal, peserta diberi contoh beberapa artikel penelitian tindakan kelas. 
Referensi berguna untuk memberikan ide peserta sehingga peserta diminta untuk mencari 
beberapa artikel yang sesuai dengan permasalahan. Peserta selanjutnya membuat judul 
artikel dari tema yang telah diperoleh.  

Pada pertemuan ketiga, tim pengabdi menjelaskan pedagogi atau metode 
pengajaran. Beberapa metode pengajaran, seperti direct method, project-based learning, 
sampai internet-based learning dijelaskan kepada peserta. Tujuan metode ini ialah 
membantu peserta menggunakannya pada saat proses pembelajaran. Akan tetapi, tim 
pengabdi memberikan arahan kepada peserta untuk menggunakan metode sesuai dengan 
permasalahan dan kemampuan peserta. Peserta diminta untuk menulis metode apa yang 
tepat untuk memecahkan permasalahan di kelas. Metode mind-mapping diusulkan peserta 
karena menurut peserta, siswa akan lebih cepat menangkap materi dengan membuat konsep 
materi pembelajaran dengan menggambar dan mewarna. 

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas, observasi penting untuk mengukur 
keberhasilan metode atau pendekatan yang digunakan di kelas. Peserta juga diminta untuk 
menuliskan waktu yang tepat untuk melakukan observasi. Tim pengabdi memberikan saran 
untuk melakukan observasi setiap hari, dimulai dari pelaksanaan metode belajar di kelas 
sampai tahap pemberian tugas atau asesmen kepada siswa. Hal yang paling utama ialah 
perubahan sikap siswa pada saat proses pembelajaran yang akan berdampak pada 
pengerjaan asesmen. Peserta diberi keleluasan untuk merencakan kegiatan observasi sesuai 
dengan waktu dan kebutuhan peserta. Contoh instrumen observasi, seperti instrumen 
observasi kegiatan guru, instrumen observasi siswa, dan instrumen respon siswa, 
ditunjukkan kepada guru. Tim pengabdi menjelaskan bahwa observasi dapat berlangsung 
sampai akhir semester.  

Pada pertemuan keempat peserta diperkenalkan dengan aplikasi Turnitin untuk 
mendeteksi kesamaan tulisan yang berbentuk persentase (Gambar 3). Peserta dapat 
melakukan kutipan baik langsung maupun tidak langsung, tetapi jika terlalu banyak 
mengutip tanpa melakukan parafrase akan meningkatkan persentase jumlah kemiripan 
dengan karya tulis lain. Persentase yang tinggi menunjukkan tingkat plagiasi yang tinggi. 
Tim pengabdi mendiskusikan cara memparafrase kutipan. Untuk mengurangi tingkat 
plagiasi, sumber-sumber kutipan dapat dimasukkan ke aplikasi Mendeley. Aplikas i 
Mendeley akan membantu menuliskan kutipan dan daftar pustaka. Tim pengabdi 
menunjukkan aplikasi Turnitin dan Mendeley kepada peserta agar mereka terbiasa dengan 
kedua aplikasi tersebut ketika menulis karya ilmiah.  
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Gambar 3. Pengenalan aplikasi Mendeley   
 
 Pertemuan kelima merupakan pertemuan terakhir pada kegiatan pelatihan ini. 

Dalam pertemuan ini, peserta menunjukkan hasil tulisan mereka kepada tim. Satu contoh 
proposal yang sudah selesai, didiskusikan bersama untuk melihat poin-poin yang telah 
didiskusikan sebelumnya. Peserta hanya menuliskan rencana pelaksanaan kegiatan 
penelitian tindakan kelas. Hanya dua peserta yang menyelesaikan proposal. Peserta yang 
lain belum menyelesaikan rencana kegiatannya karena kesibukan mereka  di pekerjaan yang 
lain.  Peserta menjelaskan bahwa mereka sudah memahami langkah-langkah pembuatan 
proposal penelitian tindakan kelas, dan mereka meminta tim pengabdi datang kembali untuk 
melihat proposal penelitiam tindakan kelas mereka jika sudah selesai. 

Beberapa kendala yang dihadapi oleh tim pengabdi adalah waktu yang tidak 
konsisten pada kegiatan pelatihan ini. Kegiatan dilaksanakan tidak sesuai dengan rencana, 
seperti pertemuan yang dilakukan pada saat kondisi memungkinkan. Apabila peserta tidak 
sibuk,  diadakan pelatihan, tetapi apabila peserta sibuk, pelatihan diundur. Waktu kegiatan 
pelatihan tidak konsisten karena kegiatan dilaksanakan pada masa pandemi. Pada masa 
pandemi guru-guru sibuk karena jadwal kelas sering berubah-ubah dari pagi ke siang atau 
sebaliknya, kelas dibagi dua antara pagi dan siang, kegiatan eksternal ponpes tetap 
dilaksanakan, penyesuaian jadwal mata pelajaran, dan kegiatan administrasi lainnya. 

Rencana jadwal pelatihan sekali dalam seminggu yang tidak sesuai menjadi kendala. 
Diakui peserta, hal ini disebabkan waktu pelatihan satu dan yang lainnya terlalu lama, 
penelitian tindakan kelas belum dilakukan, dan materi tidak diulang secara mandiri hingga 
membuat peserta lupa dengan materi yang sudah didiskusikan sebelumnya. Hal ini terbukti 
dari jumlah proposal penelitian tindakan kelas yang belum selesai pada pertemuan kelima.  

Dari hasil diskusi antara tim pengabdi dan peserta pelatihan di pertemuan kelima, 
beberapa peserta mengatakan sudah memahami langkah-langkah pembuatan proposal 
sederhana penelitian tindakan kelas dan beberapa peserta yang lain masih belum 
memahaminya. Dengan merujuk kepada hasil akhir praktik pembuatan proposal penelit ian 
tindakan kelas, 70% peserta masih belum memahami pembuatan proposal penelit ian 
tindakan kelas. Hasil yang diperoleh pada pelatihan ini adalah dua peserta sudah 
menyelesaikan proposal. Kekurangan yang ditemui pada dua proposal ini ialah cara 
menyitasi, cara menulis daftar pustaka, dan cara menjelaskan metode mengajar untuk 
mendukung pemecahan permasalahan siswa di kelas yang belum lengkap. Lima belas 
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peserta lainnya belum menyelesaikan proposal penelitian tindakan kelas dengan persentase 
yang berbeda-beda, yaitu lima peserta menyelesaikan sampai dengan model atau 
pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan di kelas, tiga peserta menyelesaikan sampai 
dengan teori, dua peserta menyelesaikan sampai dengan metodologi, dan lima peserta belum 
menunjukkan penambahan materi pada tulisan mereka.    
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pelatihan, hanya dua peserta yang menyelesaikan proposal penelit ian 
tindakan kelas. Artinya, target yang direncanakan tim pengabdi masih belum sesuai. Melihat  
hasil tulisan peserta yang masih belum selesai, dapat disimpulkan bahwa waktu, minat, dan 
kepentingan sangat memengaruhi keberhasilan penulisan proposal penelitian tindakan 
kelas.  Sejalan dengan hasil pengabdian Surat et al. (2021), tim pengabdi masih menghadap i 
peserta yang belum berminat menulis penelitian tindakan kelas sehingga hasil yang 
diharapkan belum maksimal. Walaupun kegiatan pelatihan penelitian tindakan kelas sering 
dilakukan, masih banyak guru yang belum mampu menulis karya ilmiah (Octaviani & 
Reftyawati, 2021).  

Melakukan penelitian tindakan kelas hanya untuk kepentingan kenaikan pangkat 
(Chairunnisa et al., 2020; Sukendra et al., 2021; Sumiati et al., 2022). Jika penulisan karya 
ilmiah bukan syarat kenaikan pangkat, dapat dipastikan guru akan mengabaikan menulis 
karya ilmiah. Inisiatif guru menulis karya ilmiah adalah memaknai PTK dilakukan untuk 
keberhasilan belajar siswa yang berkelanjutan, dan tidak hanya untuk kepentingan kenaikan 
pangkat (Susanti et al., 2020). 

Peserta mengatakan memahami materi yang didiskusikan, tetapi penulisan proposal 
yang tidak selesai bukan karena peserta tidak memahami materi, melainkan karena 
kesibukan lain peserta. Hal ini berhubungan dengan ketersediaan waktu menulis. 
Rintaningrum (2015) menuliskan bahwa guru tidak menulis karya ilmiah karena tidak 
memiliki waktu. Mengajar, menyiapkan perangkat administrasi mengajar, dan lainnya 
menyebabkan guru tidak memiliki waktu untuk menulis (Omeh, 2015). Oleh sebab itu, 
kegiatan pengabdian ini akan berlanjut pada pelaksanaan pendampingan penelitian tindakan 
masing-masing kelas, penulisan pembuatan laporan penelitian tindakan kelas, dan penulisan 
artikel penelitian tindakan kelas. 

Kegiatan penulisan proposal penelitian tindakan kelas bermanfaat untuk memula i 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan memecahkan masalah siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian guru ini dapat dijadikan karya ilmiah dan  
diharapkan guru aktif menulis karya ilmiah. Disarankan agar pihak sekolah memberikan 
fasilitas dan kesempatan guru-guru melakukan penelitian tindakan kelas. Jika kegiatan 
menulis penelitian tindakan kelas tidak dilakukan, minat guru menulis karya ilmiah tidak 
berkembang. Wiganda (2014) menuliskan bahwa jumlah hasil karya ilmiah guru sedikit 
karena minat menulis guru yang rendah. 
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